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Abstrak

Perilaku siswa merupakan tindakan yang dimiliki oleh siswa yang dipengaruhi oleh sikap, dan tanggung
jawabnya di sekolah, Penelitian ini dilakukan untuk memahami korelasi antara perilaku siswa dan tingkat prestasi
akademik di tingkat I’dadiyah, sebuah topik yang penting karena perilaku siswa sering dianggap sebagai salah satu
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan akademik. Metode Apriori dipilih karena kemampuannya dalam
menganalisis pola asosiasi dari data besar dan menemukan hubungan tersembunyi antar variabel. Data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup catatan disiplin, kehadiran, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta
interaksi sosial, yang kemudian dianalisis bersama dengan data prestasi akademik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku positif, seperti disiplin tinggi
dan keterlibatan aktif dalam kelas, dengan capaian akademik yang lebih baik. Di sisi lain, perilaku yang kurang
disiplin cenderung terkait dengan prestasi yang lebih rendah. Penemuan ini menegaskan pentingnya memantau dan
membentuk perilaku siswa sebagai bagian dari upaya meningkatkan prestasi belajar.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Apriori dapat menjadi alat yang efektif untuk memahami
hubungan antara perilaku dan prestasi siswa, serta memberi kontribusi penting bagi para pendidik dalam merumuskan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis data. Kesimpulan ini mendukung peningkatan kualitas
pendidikan melalui pendekatan yang lebih terukur dan tepat sasaran.
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PENDAHULUAN

Perilaku siswa di sekolah merupakan salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi pencapaian akademik.
Perilaku ini mencakup berbagai tindakan yang dilakukan oleh siswa, seperti disiplin, kehadiran tepat waktu, partisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta interaksi sosial di lingkungan sekolah. Setiap perilaku tersebut biasanya
dipengaruhi oleh sikap dan tanggung jawab siswa terhadap proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu,
memahami Kkorelasi antara perilaku siswa dan prestasi akademik menjadi penting untuk membantu meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama di tingkat I'dadiyah, di mana karakter dan kebiasaan belajar mulai terbentuk dengan lebih
baik.[1]

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara perilaku siswa dan prestasi
akademik mereka di Madrasah I'dadiyah.[2] Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai perilaku siswa yang dapat mempengaruhi keberhasilan akademik. Siswa dengan perilaku
positif, seperti disiplin dalam mengerjakan tugas, kehadiran yang konsisten, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan
kelas, umumnya diharapkan memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menunjukkan perilaku negatif, seperti sering absen atau kurang disiplin. Selain itu, perilaku siswa di lingkungan
sekolah juga menjadi cerminan dari tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab mereka, yang pada gilirannya
mempengaruhi proses belajar dan prestasi akademik yang dicapai.[3]

Dalam penelitian ini, metode Apriori dipilih sebagai alat analisis untuk mengeksplorasi hubungan antara perilaku
dan prestasi akademik siswa. Metode Apriori adalah salah satu metode data mining yang sangat efektif dalam
menganalisis pola asosiasi dari dataset yang besar dan kompleks.[4] Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat
menemukan hubungan tersembunyi antara variabel perilaku dan prestasi siswa yang mungkin tidak terlihat dengan
metode analisis tradisional. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup catatan perilaku siswa, seperti disiplin,
kehadiran, partisipasi dalam kelas, serta interaksi sosial, yang kemudian dianalisis bersama dengan data prestasi
akademik mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pola perilaku yang sering muncul bersamaan
dengan prestasi akademik yang tinggi atau rendah.[5]

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi para pendidik dalam
merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan memahami pola perilaku siswa yang mencapai prestasi
akademik, pendidik dapat mengembangkan pendekatan yang lebih terukur dan berbasis data untuk mengelola dan
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membimbing siswa ke arah perilaku yang positif. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai
pentingnya menyatukan dan membentuk perilaku siswa sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi akademik
di sekolah. Penemuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi sekolah dan lembaga pendidikan dalam
mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan perilaku positif siswa, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas Pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan teoritis mengenai hubungan antara perilaku
dan prestasi akademik, tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi para pendidik dalam menghadapi tantangan
pendidikan di tingkat I'dadiyah. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat langsung dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa melalui pendekatan yang lebih ilmiah dan berbasis data, serta mendukung
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan tepat sasaran.

METODE

Kami disini menggunakan metode apriori yang mana, Metode Apriori adalah algoritma data mining yang
digunakan untuk menemukan pola asosiasi antar item dalam dataset yang besar[6]. Algoritma ini mengidentifikasi
itemset yang sering muncul bersama, kemudian membentuk aturan asosiasi berdasarkan frekuensi kemunculan
(support) dan tingkat kepercayaan hubungan antar item (confidence). Metode ini beroperasi dengan pendekatan
"bottom-up”, di mana itemset kecil yang sering muncul diperluas hingga menjadi itemset yang lebih besar
Ke unggulan Metode Apriori

Dari metode Apriori adalah kemampuannya mengidentifikasi pola tersembunyi dalam dataset besar, meskipun
komputasinya bisa lambat pada dataset yang sangat besar.[6]
Gambar dan Tabel
Berikut adalah tabel yang berisi keunggulan metode Apriori:

Tabel 1. Keunggulan Metode Apriori

No | Keunggulan Metode Apriori Penjelasan
Sederhana dan Mudah Dipahami | Apriori menggunakan pendekatan yang mudah dimengerti untuk
1 menemukan aturan asosiasi melalui pencarian itemset yang sering muncul.
Dapat Diaplikasikan ke Berbagai | Metode ini dapat digunakan untuk berbagai jenis data, seperti data
2 | Dataset transaksi, perilaku pengguna, atau pola pembelian.
Menghasilkan Aturan Asosiasi Apriori efektif dalam menemukan pola hubungan antar-item yang sering
3 | yang Kuat muncul dalam dataset, menghasilkan aturan asosiasi dengan tingkat
support dan confidence.
Skalabilitas yang Baik untuk Metode Apriori mampu menangani dataset yang besar dan menghasilkan
4 | Dataset yang Besar pola-pola signifikan, meskipun membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan algoritma lain.
Memungkinkan Analisis Multi- Dapat digunakan untuk menemukan pola pada level yang lebih mendetail
5 | Level atau lebih tinggi (contoh: kategori produk atau perilaku siswa di berbagai
tingkat kelas).
Fleksibel untuk Berbagai Apriori banyak digunakan di berbagai sektor, dari ritel hingga pendidikan,
6 | Skenario Bisnis dan Pendidikan untuk menggali insight dari data transaksi atau perilaku.
Dukungan untuk Pembaruan Dapat digunakan pada data yang terus berubah, dan pola yang ditemukan
7 | Dinamis bisa diperbarui secara berkala sesuai dengan perubahan dalam dataset.

Tabel yang berisi keunggulan metode Apriori mencakup beberapa aspek utama yang menunjukkan mengapa
algoritma ini populer dan efektif dalam penambangan data, terutama dalam menemukan aturan asosiasi dari dataset
besar. Berikut adalah penjelasan dari tabel keunggulan metode Apriori di atas:

a. Sederhana Mudah di pahami

Algoritma Apriori dikenal karena kesederhanaannya dan pendekatannya yang intuitif, yaitu bottom-up, dalam

menemukan frequent itemsets dan mengembangkan aturan asosiasi. Berikut penjelasan lebih detailnya:

1. Pendekatan Bottom-Up:

Algoritma Apriori bekerja secara bertahap dari bawah ke atas, dimulai dari pencarian itemsets terkecil
(item tunggal) yang paling sering muncul dalam dataset, kemudian secara bertahap menggabungkan item-
item tersebut untuk membentuk itemsets yang lebih besar.

2. Frequent Itemsets:

Pada tahap awal, algoritma ini menghitung frekuensi kemunculan item-item tunggal dalam dataset.
Jika suatu itemset tunggal memenuhi nilai ambang batas minimum (minimum support), itemset ini
dianggap sebagai frequent itemset. Proses ini dilanjutkan untuk kombinasi itemsets yang lebih besar.

3. Pruning:

Apriori menggunakan prinsip yang disebut "Apriori property"”, yaitu itemsets yang tidak memenuhi
syarat minimum support tidak akan diperhitungkan dalam tahap selanjutnya. Artinya, jika sebuah itemset
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tidak sering muncul, maka semua kombinasi yang lebih besar yang melibatkan itemset tersebut juga tidak
akan sering muncul, dan karenanya bisa diabaikan.
4. Pengembangan Aturan Asosiasi:

Setelah menemukan frequent itemsets, algoritma Apriori kemudian menghasilkan aturan asosiasi
berdasarkan confidence atau tingkat kepercayaan. Sebuah aturan asosiasi akan menjelaskan hubungan
antar item dalam bentuk: "Jika seseorang membeli item A, maka kemungkinan besar mereka juga akan
membeli item B". Aturan ini dievaluasi menggunakan metrik seperti confidence dan lift untuk memastikan
kekuatan dan validitas hubungan tersebut.

Dapat di aplikasikan ke semua dataset

Algoritma Apriori sangat fleksibel karena dapat diterapkan pada berbagai jenis dataset, tidak hanya terbatas
pada data transaksi seperti yang umum digunakan dalam analisis keranjang belanja (market basket analysis).
Fleksibilitas ini membuat Apriori relevan untuk berbagai industri dan bidang, termasuk pendidikan, e-commerce,
kesehatan, dan lain-lain. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut:

1. Perilaku Pengguna di Platform Digital:

Apriori juga dapat digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna di situs web atau platform
digital. Dengan mengidentifikasi pola aktivitas pengguna, algoritma ini bisa membantu dalam memberikan
rekomendasi yang lebih personal.

2. Data Pendidikan (Analisis Perilaku dan Kinerja Siswa):

Dalam sektor pendidikan, Apriori bisa digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara perilaku
siswa (seperti kehadiran, partisipasi, penggunaan platform belajar) dengan kinerja akademik mereka. Ini
berguna untuk memprediksi performa siswa atau merancang strategi peningkatan kualitas pendidikan.

3. Industri Kesehatan:

Apriori juga dapat digunakan di sektor kesehatan untuk menemukan asosiasi antara gejala, diagnosa,

dan pengobatan. Ini berguna dalam pengembangan protokol medis dan perawatan pasien.
4. Pemasaran dan Ritel:

Selain data transaksi, Apriori juga dapat digunakan untuk memahami pola perilaku pelanggan
berdasarkan data demografis atau preferensi. Dengan mengidentifikasi asosiasi antara preferensi
pelanggan, perusahaan bisa membuat kampanye pemasaran yang lebih efektif dan personal.

5. Keamanan dan Deteksi Penipuan:

Dalam keamanan siber, Apriori bisa digunakan untuk menemukan pola aktivitas mencurigakan yang
dapat menunjukkan adanya ancaman atau penipuan. Misalnya, algoritma dapat mengidentifikasi pola
transaksi atau akses yang sering terkait dengan aktivitas penipuan.[7]

Algoritma Apriori dapat diterapkan secara luas pada dataset yang berbeda, baik dalam data transaksional, perilaku

pengguna, data kesehatan, maupun data pendidikan. Fleksibilitas algoritma ini menjadikannya alat yang berguna untuk
menemukan pola tersembunyi di berbagai industri, membantu dalam pengambilan keputusan strategis berbasis data.
Dalam konteks pendidikan, algoritma Apriori dapat membantu menemukan hubungan antara perilaku siswa dan hasil
akademik, yang dapat mendukung upaya peningkatan kualitas belajar mengajar.

C.

Menghasilkan Aturan Asosiasi yang kuat

Algoritma ini efektif dalam menemukan pola hubungan antar-item yang sering muncul dalam dataset besar,
menghasilkan aturan asosiasi dengan tingkat support dan confidence yang tinggi, sangat berguna untuk analisis
prediktif.[6]
Skalabilitas yang Baik untuk Dataset yang Besar

Meskipun Apriori membutuhkan waktu lebih lama pada dataset besar karena proses eksplorasi itemset,
algoritma ini tetap dapat dioptimalkan dan digunakan pada skala yang lebih besar. Algoritma juga mengalami
berbagai optimasi untuk meningkatkan efisiensinya dalam menangani data yang masif.

Memungkinkan Analisis Multi-Level

Apriori bisa digunakan untuk menganalisis pola pada berbagai tingkatan, baik itu kategori produk dalam ritel
atau perilaku siswa pada berbagai tingkat pendidikan. Kemampuan ini memberikan fleksibilitas untuk menemukan
pola yang lebih spesifik dan mendetail.
Fleksibel untuk Berbagai Skenario Bisnis dan Pendidikan

Algoritma Apriori digunakan secara luas di berbagai sektor bisnis dan pendidikan, karena bisa menggali
insight yang berguna dari data transaksi dan perilaku. Dalam pendidikan, algoritma ini membantu menganalisis
faktor yang mempengaruhi prestasi siswa.
Dukungan untuk Pembaruan Dinamis

Algoritma Apriori dapat terus memperbarui aturan asosiasi saat dataset berkembang. Hal ini memungkinkan
penerapan yang berkelanjutan pada data yang berubah secara dinamis, seperti perilaku konsumen atau siswa dari
waktu ke waktu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penerapan metode Apriori pada data perilaku dan prestasi akademik siswa I’dadiyah, ditemukan beberapa
pola signifikan yang menunjukkan korelasi antara perilaku tertentu dengan pencapaian akademik. Analisis terhadap
data perilaku siswa, seperti disiplin, kehadiran, dan partisipasi dalam kegiatan kelas, menghasilkan itemset yang
menunjukkan hubungan erat dengan prestasi belajar.[9]

Salah satu temuan utama adalah bahwa disiplin siswa memiliki korelasi kuat dengan prestasi akademik. Siswa yang
konsisten dalam menjaga kehadiran tepat waktu dan berperilaku tertib selama proses pembelajaran cenderung memiliki
nilai akademik yang lebih tinggi. Pola ini sesuai dengan itemset yang muncul secara sering dalam dataset, yang
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat disiplin tinggi hampir selalu berkorelasi dengan capaian akademik yang baik.

Selain itu, keterlibatan aktif dalam pembelajaran juga menjadi faktor kunci yang berkontribusi terhadap prestasi
akademik. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas dan menunjukkan minat yang tinggi dalam materi
pelajaran cenderung lebih unggul dalam hasil akademik. Analisis Apriori menunjukkan bahwa keterlibatan aktif muncul
bersamaan dengan prestasi tinggi dalam beberapa aturan asosiasi yang kuat.[10]

Temuan lain yang cukup menarik adalah adanya pola negatif di mana ketidakhadiran atau perilaku yang kurang
disiplin berhubungan dengan rendahnya prestasi akademik. Siswa yang sering absen atau terlibat dalam perilaku yang
mengganggu selama proses belajar cenderung memiliki prestasi yang lebih rendah.

Secara keseluruhan, penerapan metode Apriori berhasil mengidentifikasi pola perilaku yang berkaitan dengan
prestasi akademik siswa di madrasah I’dadiyah. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perilaku positif seperti disiplin dan keterlibatan aktif berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian
akademik. Pola-pola yang ditemukan melalui metode Apriori juga memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam
mengelola perilaku siswa untuk meningkatkan hasil belajar.[11]

Temuan ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan analisis data mining seperti Apriori, kita dapat lebih
memahami faktor-faktor perilaku yang mempengaruhi prestasi siswa, serta menyediakan dasar yang lebih ilmiah dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang berbasis data.

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teoritik, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk
grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar.

Berikut contoh tabel yang menunjukkan Korelasi Perilaku dengan Tingkat Prestasi Siswa berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode Apriori. Tabel ini mencakup perilaku yang sering muncul bersamaan dengan prestasi
akademik tinggi atau rendah.[12]

Tabel Korelasi Perilaku dengan Tingkat Prestasi Siswa
Tabel 3.1 Korelasi Perilaku dengan Tingkat Prestasi Siswa

No Perilaku Support Confidence Prestasi Keterangan
(%) (%) Akademik
Siswa yang hadir tepat waktu
1 | Kehadiran Tepat 45% 85% Tinggi cenderung memiliki prestasi
Waktu akademik yang lebih baik.
Keterlibatan aktif dalam diskusi dan
2 | Partisipasi Aktif 40% 80% Tinggi kegiatan kelas berhubungan dengan

prestasi tinggi.
Siswa yang disiplin mengerjakan

3 | Disiplin dalam 50% 88% Tinggi tugas memiliki tingkat keberhasilan
Mengerjakan Tugas akademik yang tinggi.
Ketidakhadiran Siswa yang sering absen cenderung

4 | Tinggi 30% 75% Rendah memiliki prestasi yang lebih rendah.

5 | Perilaku 20% 70% Rendah Siswa yang sering mengganggu
Mengganggu Kelas jalannya kelas berhubungan dengan

nilai akademik yang rendah.

Siswa yang tidak menyelesaikan
6 | Tidak Mengerjakan 25% 65% Rendah tugas cenderung memiliki prestasi
Tugas yang kurang baik.

Keterangan Kolom:

Support (%b): Persentase siswa yang menunjukkan perilaku tersebut dari total dataset.

Confidence (%): Tingkat keyakinan bahwa perilaku tersebut berkorelasi dengan tingkat prestasi akademik

(tinggi atau rendah).

Prestasi Akademik: Menunjukkan apakah perilaku tersebut berhubungan dengan prestasi akademik tinggi atau rendah.
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Keterangan: Penjelasan tambahan mengenai pola yang teridentifikasi.

Gambar Grafik Korelasi Prilaku dengan tingkat prestasi Siswa

Gambar 2 Grafik perbandingan

Korelasi Perilaku dengan Tingkat Prestasi Siswa
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Berikut adalah grafik yang menunjukkan Korelasi Perilaku dengan Tingkat Prestasi Siswa berdasarkan data

dari tabel yang telah disusun. Grafik ini memperlihatkan persentase Support dan Confidence untuk masing-masing
perilaku yang dianalisis.

e  Bar Biru menunjukkan nilai Support (%), yang menggambarkan seberapa sering perilaku tertentu muncul dalam
dataset.

e  Bar Hijau menunjukkan nilai Confidence (%), yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antara perilaku
tersebut dengan prestasi akademik siswa.

Gambar 3 Grafik perbandingan

Grafik Garis Perilaku, Support, dan Confidence terhadap Prestasi Akademik
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menggunakan metode Apriori, ditemukan bahwa perilaku siswa pada tingkat I'dadiyah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik mereka. Perilaku disiplin, seperti kehadiran tepat waktu
dan menyelesaikan tugas dengan baik, menunjukkan korelasi yang kuat dengan pencapaian akademik yang tinggi.
Selain itu, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, termasuk partisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelas, juga
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi siswa. Di sisi lain, perilaku negatif, seperti sering absen dan
mengganggu tayangan pelajaran, berhubungan erat dengan prestasi akademik yang rendah. Secara keseluruhan,
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya perilaku disiplin dan partisipasi aktif sebagai faktor penentu dalam
meningkatkan prestasi akademik, sekaligus memberikan wawasan bagi para pendidik untuk menyusun strategi yang
berbasis data guna mengelola perilaku siswa dengan lebih efektif

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penuh ketulusan, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih dan terima kasih yang mendalam kepada
dosen pembimbing serta seluruh jajaran akademik yang telah menjadi cahaya penuntun sepanjang perjalanan penulisan
jurnal ini. Setiap bimbingan, dukungan, dan arahan yang diberikan bukan hanya sekedar tuntunan intelektual, tetapi
juga pijar yang menghasilkan setiap sudut pemikiran dan analisis saya. Keberadaan mereka telah membentuk dasar
yang kokoh bagi penelitian ini, serta memperluas wawasan pengetahuan saya. Setiap saran dan kritik yang disampaikan
begitu berharga, menjadi angin segar yang memperkaya pemahaman saya atas topik yang diangkat

Rasa terima kasih yang mendalam juga saya tujukan kepada rekan-rekan sejawat, yang dengan diskusi-diskusi
penuh makna telah memberikan kontribusi signifikan. Ide-ide yang lahir dari percakapan kita begitu inspiratif, seolah-
olah membuka jendela baru dalam pemahaman. Kolaborasi yang harmonis di antara kita menciptakan ruang belajar
yang positif, menjadikan proses penelitian ini tidak sekadar perjalanan akademis, tetapi juga pengalaman yang
membangkitkan semangat

Tak lupa, dengan penuh kasih saya ingin menyampaikan terima kasih kepada sosok terkasih, Perempuanku, yang
telah menjadi tiang penopang di setiap langkah perjalanan ini. Dukungan yang engkau berikan, baik berupa motivasi
yang membangkitkan semangat maupun praktis bantuan yang meringankan beban, telah menjadi kekuatan yang
menyala di tengah setiap tantangan yang muncul. Tanpamu, perjalanan ini tentu akan terasa lebih berat dan suram

Akhir kata, kepada semua pihak, baik yang hadir secara nyata maupun yang memberikan kontribusi dari perpisahan,
saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga segala kebaikan dan dukungan yang diberikan
mendapatkan balasan yang setimpal. Semoga pula hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan, serta menjadi sumbangsih kecil dalam upaya meningkatkan prestasi
alias
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